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A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakalah satu
upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pékatidPendidikan itu
sendiri adalah interaksi pribadi diantara para ais\n interaksi antara guru
dan siswa. Kegiatan pendidikan adalah suatu pressial yang tidak dapat
terjadi tanpa interaksi antar pribadi. Menurut Xkum Johnson dan Smith,
belajar itu sendiri adalah suatu proses pribatihptguga proses sosial yang
terjadi ketika masing-masing orang berhubungan aengang lain dan
membangun pengertian dan pengetahuan bersamagbyrang paling sering
digunakan untuk mengaktifkan siswa adalah melilmatiawa dalam diskusi
dengan seluruh kelas. Tetapi strategi ini tidakakerefektif walaupun guru
sudah berusaha dan mendorong siswa untuk berpasisi

Dalam sistem belajar mengajar guru harus berusgdrgoaoses belajar
mengajar mencerminkan dua arah yaitu bukan semata-memberikan
informasi tanpa mengembangkan kemampuan mentdd,den penampilan
diri. Tetapi proses belajar mengajar di kelas hdamat mengembangkan cara
belajar siswa untuk mendapatkan, mengelola, meradgum dan
mengkomunikasikan apa yang telah diperoleh dalarsesrbelajar tersebiit.
Karena tugas utama guru adalah membelajarkan syaita, mengkondisikan
siswa agar belajar aktif, sehingga potensi dirirfgagnitif, afektif, dan

psikomotoril dapat berkembang dengan maksimal.
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Dengan belajar aktif, melalui partisipasi dalam iaget kegiatan
pembelajaran siswa akan terlatih dan terbentuk kbemginya.Kompetensi
yang dimaksud adalah kemampuan siswa untuk medaksksuatu yang
sifatnya positif, yang pada akhirnya akan membeittakskill sebagai bekal
hidup dan penghidupannya. Agar hal tersebut dapatvujud, guru
seyogiyanya mengetahui bagaimana cara siswa heldfr menguasai
berbagai cara membelajarkan siswa. .

Model pembelajaran berperan sebagai cara untukiptakan proses
belajar mengajar, sehingga tumbuh berbagai kegiad¢dajar siswa. Dalam
interaksi ini, guru berperan sebagai penggerak pésmbimbing, sedangkan
siswa berperan sebagai penerima atau pembimbimge®rinteraksi akan
berjalan baik jika peserta didik lebih banyak a#tfanding guru.

Pembelajaran aktif atas informasi, keterampilan,n daikap
berlangsung melalui proses penyelidikan atau prbsemnya. Peserta didik
dikondisikan dalam sikap mencari (aktif) bukan skltemenerima (reaktif).
Pembelajaran keterampilan itu sendiri mencakup @@bgngan kompetensi
pada kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas, rabkacmasalah dan
mengungkapkan pendapat.

Dengan model pembelajaréime token diharapkan dapat membantu
siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksima neengembangkan
keaktivan siswa dalam berpartisipasi dan berseasili Dari dasar pemikiran
inilah mendorong peneliti untuk melakukan penelittentang “Efektivitas
Penggunaan Model Pembelajafeime TokenTerhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas VIII Pada Materi Pokok Bahan Kimia DuRah Tangga di MTs.
Uswatun Hasanah Mangkang”
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B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimanakdpgkan
diatas, maka masalah penelitian ini dapat diidéasikan sebagai berikut.

1. Peserta didik kurang sekali memperhatikan guruskboya pada mata
pelajaran IPA mereka merasa jenuh dikarenakan pezaerta didik itu
sendiri yang rendah dalam kegiatan belajar mendpgdangsung, selain
itu IPA merupakan pelajaran yang banyak hafalanyabatnya hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA behancapai indikator
keberhasilan secara klasikal,

2. Kurang variatifnya model pembelajaran yang dikenglian oleh
pendidik menyebabkan peserta didik kurang terlggtara aktif dalam

proses pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahatual gkripsi
ini maka penulis menegaskan beberapa istilah ygrakai:
a) Efektivitas
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1990: 219indkakan
bahwa efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pamgaya kesannya)
manjur atau mujarab, dapat membawa hasil yang Idaik. Jadi
efektivitas adalah bagaimana suatu organisasi biermaendapatkan
sumber daya dalam upaya mewujudkan kegiatan opegdsi
b) Pembelajaraifime Token
Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakeam
pendidik untuk membelajarkan peserta didik dalarajae bagaimana
memperoleh dan memperkuat pengetahuan, keterangaitasikap.
Time Tokenadalah salah satu bentuk model pembelajaran yang
digunakan untuk melatih keterampilan bersosialisisi berpartisipasi,

yang berupa kupon berbicara yang dibatasi olehwaictara selama 15-



30 detik tiap peserta didik. Tujuannya untuk mendhri peserta didik
yang mendominasi pembicaraan atau diam sama sd@km KBM
untuk belajar aktif dan diberi kesempatan untukatlapengemukakan ide
atau pendapatnya.

c) Materi Bahan Kimia di Rumah Tangga

Bahan kimia dapat berasal dari makhluk hidup atahituk tak
hidup. Bahan kimia yang berasal dari makhluk hidmgsalnya bensin
dan solar. Sedangkan bahan kimia dari makhluk ikph misalnya besi
dan emas. Adapun bahan kimia yang digunakan skhdardalam rumah
tangga adalah:

1) Sabun

2) Detergen

3) Bahan Pemutih

4) Bahan Pembersih

5) Bahan Pewangi/Pengharum
6) Pembasmi Hama (Pestisida)

Selain bahan kimia di rumah tangga yang digunaledrars-hari
ada juga cara untuk mengurangi dampak negatif bg#raggunaan bahan
kimia secara berlebihan, yaitu menggunakan baham ptoduk kimia
secara wajar dan sesuai dengan kebutuhan, menggurmhan atau
produk kimia yang mudah terurai sehingga tidak rearari lingkungan,
memperhatikan standar keamanan bagi pemakai bamméan (petani) dan

mendaur ulang produk yang mengandung bahan Rimia.
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D. Perumusan Masalah
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adakgpakah penggunaan
model pembelajaratime tokenlebih efektif terhadap hasil belajar peserta
didik kelas VIl pada materi pokok Bahan Kimia difRah Tangga semester |
tahun ajaran 2009/2010 di Mts. Uswatun Hasanah kamg”

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini athal untuk
mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaree tokenterhadap
hasil peserta belajar didik kelas VIII pada mateokok Bahan Kimia di
Rumah Tangga

F. Manfaat Pendlitian
1. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan sarana sebagai pengaladsam
menganalisa fakta di lapangan dan menerapkan keasesep dan teori-
teori yang relevan, khususnya yang berkaitan depgarbelajaran IPA.
2. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik diharapkan dapat membangkitlepeicayaan
diri, memotivasi belajar, serta memberi rasa tanggawab pada peserta
didik untuk mengatur diri mereka sendiri.
3. Bagi Guru
Dapat memberikan dan menambah variasi model pejatsia
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik sertdberegambaran bagi
guru bidang studi IPA mengenai pembelajaran IPApadun untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik.



